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badan usaha yang beranggotakan sekumpulan orang yang kegiatannya
berlandaskan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi
kerakyatan yang berasas kekeluargaan. Koperasi mahasiswa merup
kan salah satu contoh pengembangan koperasi di lingkungan pendidikan
tinggi. Koperasi Mahasiswa Amanah merupakan koperasi  mahasiswa
yang didirikan atas kerja sama dengan Universitas PGRI Bhinneka.
koperasi mahasiswa harus mempertimbangkan beberapa faktor antara
lain kualitas pelayanan dan lokasi untuk memberikan kepuasan kepada
pelanggan serta keterjangkauan lokasi koperasi mahasiswa karena sangat
berpengaruh terhadap Keputusan pembelian ulang produknya. Ketidak
stabilan angka pembelian melatar belakangi adanya penelitian ini.
Penelitian ini menggunakan analisis regresi Partial Least Square yaitu
metode analisis yang powerfull sebab tidak didasarkan pada banyak
asumsi atau syarat. Data primer hasil penyebaran kuisioner yang ada akan
dianalisis dengan menggunakan SMART PLS 3 untuk menguji hubungan
antar variabel.

ABSTRACT

According to Law No. 25 of 1992, a cooperative can be defined as a
business entity consisting of a group of people whose activities are based
on cooperative principles as well as a populist economic movement based
on kinship. Student cooperatives are one example of cooperative devel-
opment in higher education. Amanah Student Cooperative is a student
cooperative established in collaboration with Bhinneka PGRI University.
student cooperatives must consider several fators including service qual-
ity and location to provide satisfaction to customers and the affordability
of student cooperative locations because they greatly influence the deci-
sion to repurchase their products. The instability of the purchase rate is
the background for this research. This study uses Partial Least Square re-
gression anaysis, which is a powerful analytical method because it is not
based on many assumptions or conditions. Primary data from the distri-
bution of existing questionaires will be analyzed using SMART PLS 3 to
test the relationship between variables.

I. PENDAHULUAN

OPERASI dapat diartikan sebagai sebuah badan usaha yang beranggotakan sekumpulan orang yang

I ; kegiatannya berlandaskan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi kerakyatan yang berasas
kekeluargaan [1]. Yang perlu diperhatikan adalah posisi koperasi dalam sistem perekonomian nasional.
Sedangkan diketahui sekarang ini sangat banyak kendala yang menghambat pengembangan koperasi,
terutama dari aspek kebijakan makro yang dipengaruhi semangat globalisasi [2].

Perguruan tinggi mempunyai amanah di bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat atau
yang disebut dengan “Tridharma perguruan tinggi”, dan diharapkan berperan aktif dalam pengembangan koperasi
dengan menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Koperasi mahasiswa merupakan salah satu contoh
pengembangan koperasi di lingkungan Pendidikan tinggi. Salah satu peran penting mahasiswa dalam masyarakat
yaitu sebagai agen of change (agen perubahan bangsa) [3]. Koperasi mahasiswa merupakan salah satu contoh
pengembangan koperasi dilingkungan pendiikan tinggi. Koperasi Amanah adalah koperasi mahasiswwa yang
dimiliki Universitas Bhinneka PGRI, keberadaan koperasi mahasiswa adalah wadah bagi mahasiswa untuk lebih
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dalam belajar bisnis. Dalam menghadapi persaingan, perusahaan harus mampu menyediakan produk atau jasa yang
berkualitas, baik dalam segi harga maupun kecepatan pelayanan. Pada bisnis karaoke keluarga, perusahaan
berupaya untuk meningkatkan pelayanan dan pembaharuan fasilitas secara terus menerus dengan tujuan untuk
menarik pelanggan dan memenangkan persaingan [4]. Pelayanan merupakan salah satu faktor yang sangat penting
bagi perusahaan yang bergerak di bidang produk maupun jasa, secara teori kualitas layanan yang baik serta harga
yang masuk akal dapat meningkatkan kepuasan serta meningkatkan loyalitas [5]. Kualitas pelayanan sangat erat
hubungannya dengan kepuasan pelanggan [6].

Selain kualitas pelayanan, lokasi merupakan faktor yang sangat penting dalam bauran eceran, pemilihan lokasi
yang tepat dan strategis pada sebuah gerai atau toko akan lebih sukses dibandingkan lainnya yang berlokasi kurang
strategis [7]. Lokasi yang strategis merupakan faktor yang penting dan krusial bagi suatu bisnis[8].Lokasi koperasi
mahasiswa ini berada dibagian Tengah kampus sehingga mudah untuk dijangkau mahasiswa. Faktor yang
mempengaruhi pilihan konsumen antara lain pelayanan dan lokasi dimana keinginan dan harapan dari pelanggan
dapat terpenuhi yang akan mengakibatkan terjadinya pembelian ulang.

Sebuah keputusan pembelian yang dilakukan oleh seorang konsumen dilakukan atas dasar keinginan dan
kebutuhannya terhadap suatu produk dan banyak faktor yang dapat mendasari keputusan tersebut. keputusan
pembelian merupakan seleksi terhadap dua pilihan alternatif atau lebih, dengan kata lain pilihan/alternatif harus
tersedia bagi seseorang ketika mengambil keputusan. Sebaliknya, jika konsumen tidak mempunyai alternatif untuk
memilih dan benar-benar terpaksa melakukan pembelian, maka keadaan tersebut bukan merupakan suatu
keputusan. Pembelian Ulang itu berhubungan erat dengan konsep dari brand loyalty, yang diusahakan oleh
kebanyakan perusahaan karena menyumbang kepada stabilitas yang lebih besar dipasar [9]. Terdapat banyak
hal yang mempengaruhi minat beli ulang pada konsumen diantaranya adalah harga, cita rasa dan kualitas pelayanan
[10]. Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan koperasi mahasiswa harus mempertimbangkan beberapa faktor
antara lain kualitas pelayanan dan lokasi untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan serta keterjangkauan
lokasi koperasi mahasiswa karena sangat berpengaruh terhadap Keputusan pembelian ulang produknya. Ketidak
stabilan angka pembelian melatar belakangi adanya penelitian ini sehingga peneliti mengambil judul “Pengaruh
Kualitas Pelayanan dan lokasi terhadap keputusan pembelian koperasi mahasiswa.

II. METODE

Penelitian ini dilaksanakan dengan melakukan sebar kuisioner pada 70 responden dengan metode probability
sampling pada pelanggan KOPMA Amanah dengan pemberian skor menggunakan skala Linkert dengan
menggunakan analisis regresi Partial Least Square yang powerfull sebab tidak didasarkan pada banyak asumsi atau
syarat dapat juga diartikan ketika dihadapkan dengan data yang tidak memenuhi asumsi kenormalan, sampel kecil
serta fleksibel dalam menangani model yang kompleks dengan jenis skala pengukuran[11][12]. Data primer hasil
penyebaran kuisioner yang ada akan dianalisis dengan menggunakan SMART PLS 3 untuk menguji hubungan
antar variabel dengan melakukan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas/ sehingga dapat ditemuka solusi dalam penulisan
ini [13][14].

TABEL I
SKALA LINKERT
Variabel Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat tidak setuju 1

A. Uji Validitas

Uji validitas dengan program SmartPLS 3.0 dapat dilihat dari nilai loading factor untuk tiap indikator konstruk
dari masing — masing indikator variabel. Suatu indikator dikatakan mempunyai reabilitas yang baik, jikanilai outer
loding di atas 0,70. Sedangkan nilai outer loading masih dapat ditolerir hingga 0,50 dan dibawah dari nilai 0,50
dapat didrop dari analisis [15][16]

B. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari perubah atau konstruk.
Data yang memiliki realibilitas tinggi harus memiliki composite reliability > 6. Uji reliabilitas tidak dapat tidak

dapat dilak ukan pada model formatif karena masingmasing indicator dalam suatu variabel laten diasumsikan
tidak saling berkorelasi atau independent.[17]
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C. Outer Model

Outer model adalah pengukuran yang bertujuan untuk menspesifikasi gabungan antar variabel laten dengan
indikator-indikatornya.

D. Convergen Validity

Indikator dikatakan memenuhi convergen validity di kategorikan baik jika nilai outer loadingnya >0,7 dan
masih bisa ditolelir hingga 0,5 jika berada di bawah 0.5 indikator dapat di drop dari analisis [18]

E. Discriminant Validity

Penguraian hasil uji discriminant validity dengan menggunakan nilai average variant extracted (AVE). Nilai
(AVE masing-masing indikator memiliki persyaratan nilai >0.5 untuk mendapatkan hasil yang baik. [19]

F. Composite Reliability

Menguji nilai reliabilitas dari indikator pada setiap variable dan dikatakan handal jika jawaban seseorang
tersebut konsisten atau stabil. Data menunjukkan reabilitas tinggi jika memiliki nilai composite reliability
diatas >6. [20]

G. R-Square

Koefisien determinasi padakonstruk endogen. Nilai R square sebesar 0.67 (kuat), 0.33 (moderat) dan 0.19
(lemah). Misalnya 80% variabel yang diteliti berpengaruh maka 20% adalah pengaruh diluar variabel yang
diteliti.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
A UjiT

Menguji bagaimana pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel teri-
katnya. Untuk mengetahui pengaruh variabel (X) terhadap variabel (Y). Berikut adalah hipotesis yang dapat
ditarik dari penelitian ini :

H1 : Kualitas pelayanan mempengaruhi pembelian ulang

H2 : Lokasi mempengaruhi pembelian ulang

Membandingkan nilai t hitung dengan t table dengan kriteria sebagai berikut:

1. Jika t- hitung< t-tabel, maka variabel independen secara individual tidak berpengaruh terhadap varitabel de-
penden (HO diterima).

2. Jika t- hitung> t-tabel, maka variabel independen secara individual b erpengaruh terhadap variabel dependen
(HO ditolak).

TABEL II
HASIL UJI VALIDITAS
No Ind11'<at0r R Butir Score R Tabel
Variabel

1 X1.1 0,680271022 0,254
2 X1.2 0,68806415 0,254
3 X1.3 0,759944293 0,254
4 X1.4 0,660726168 0,254
5 X1.5 0,786554957 0,254
6 X1.6 0,805489167 0,254
7 X1.7 0,738378232 0,254
8 X1.8 0,794935144 0,254
9 X1.9 0,761991222 0,254
10 X1.10 0,781289702 0,254
11 XI1.11 0,753202568 0,254
12 X1.12 0,837215882 0,254
13 X2.1 0,712366567 0,254
14 X2.2 0,613765246 0,254
15 X2.3 0,681994118 0,254
16 X2.4 0,676885109 0,254
17 X2.5 0,637896201 0,254
18 X2.6 0,802919594 0,254
19 X2.7 0,796960508 0,254
20 Y.1 0,774883682 0,254
21 Y.2 0,827212082 0,254
22 Y3 0,223490958 0,254
23 Y4 0,092391731 0,254
24 Y.5 0,241737012 0,254
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Pada table II diatas dapat dijelaskan bahwa r hitung > r rable. Berdasarkan uji signifikan 0,05 dari hasil perhitungan
diatas dapat diartikan bahwa item-item perhitungan uji validitas tersebut valid.

Intrumen Penelitian yang digunakan adalah berupa angket, dan pengujian reabilitas instrument menggunakan
rumus Cronback alpha, Cronback alpha adalah patokan yang digunakan untuk untuk mendefinisikan hubungan
antara skala yang ada dengan semua skala variable yang ada dan intrumen dikatakan reliabel apabila memiliki
cronback alpha > 0.7.

n a? 70 12,706

"1 = (E) (120_§t) = o - 132,68) = 0,9187

Perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa hasi perhitungan nilai Cronback alpha valid karena miliki Cronback
alpha > 0,7 dan dapat diartikan bahwa seluruh item reliabel yang mencukupi.

:‘{4‘ :.n.'- pasz 2640

2

Gambar 1. OQuter Loading
Sumber : SmartPLS 3, 2024
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Gambar 2. Outer Loading Reestimate

Sumber : SmartPLS 3, 2024

Convergen validity adalah hubungan antar skor indikator refleksif dengan skor variable latennya [10]. Uji
validitas dilakukan untuk memastikan seberapa baik instrumen yang digunakan untuk sebuah pengukuran. Indi-
kator dianggap valid jika memiliki nilai korelasi > 0,70.

Berdasarkan gambar 2 diatas terdapat beberapa nilai yang kurang dari 0.5 yang harus di drop dari analisis. Nilai
convergen validity dinyatakan baik dan indikator dikatakan memiliki reliabilitas yang baik apabila memliki nilai
outer loading > 0,7. Sedangkan pada tabel 4.3 adalah nilai outer loading yang sudah di reestimate sehingga dalam
tabel tidak terdapat nilai outer loading dengan nilai dibawah 0,5 sehingga semua indikatornya dikatakan valid untuk
digunakan dalam penelitian dan analisis lebih lanjut.

Discriminant Validity adalah nilai cross loading yang digunakan untuk mengetahui apakah kontruk memiliki
diskriminan yang memadai. Pada bagian ini akan diuraikan hasil uji discriminant validity menggunakan nilai av-
erage variant exracted (AVE), cross loading dan fornell lacker criterian. Berikut ini adalah nilai average variant
exracted (AVE) masing-masing indikator yang memiliki persyaratan nilai harus >0,5 untuk mendapatkan hasil
yang baik.
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TABEL III
AVE (AVERANGE VARIANCE EXTRACTED)
No Variabel AVE
1 Kualitas Pelayanan (X1) 0.657
2 Lokasi (X2) 0.904
3 Pembelian Ulang (Y) 0.629

Sumber : SmartPLS 3, 2024

Berdasarkan tabel 4.4 diatas diketahui bahwa nilai AVE variabel Kualitas pelayanan (X1) memiliki nilai (0.657),
Lokasi (X2) memiliki nilai (0.904) dan pembelian ulang (Y) memiliki nilai (0.629) jadi dapat disimpulkan bahwa
semua konstruk memiliki nilai AVE > 0.50.

Uji Reliabilitas adalah alat pengukur kuisioner yang merupakan indikator dari sebuah variable. Reliabilitas in-
strument penelitian ini di uji menggunakan nilai composite reliability. Konstruk dikatakan reliabel ketika nilai
composite reliabilitynya diatas 0,70.

TABEL IV
COMPOSITE RELIABILITY
Variabel Composite Reliability
Kualitas Pelayanan (X1) 0.950
Lokasi (X2) 0.950
Pembelian Ulang (Y) 0.910

SUMBER : SMARTPLS 3, 2024

Berdasarkan table [V menunjukkan hasil uji reliabilitas yang sangat memuaskan yaitu kualitas pelayanan (X1)
dengan nilai (0,950), Lokasi (X2) dengan nilai 0,950 dan pembelian ulang (Y) dengan nilai 0,910. Kemudian dapat
disimpulkan bahwa masing masing konstruk memiliki tingkan uji reliabilitas yang tinggi, hal ini dapat
ditunjukkan dari nilai composite reliability dari seluruh konstruk > 0,70

Evaluasi Inner Model Penilaian model structural dengan menggunakan PLS dapat dilakukan dengan
melihat nilai R-Square pada setiap variable laten endogen yaitu Pengaruh Display produk dan atmosfer toko ter-
hadap impuls buying sebagai kekuatan untuk prediksi dari sebuah model structural.

TABEL V
R-SQUARE
Variabel R-Square
Pembelian Ulang (Y) 0.690
SUMBER : SMARTPLS 3, 2024

Berdasatkan tabel V dapat diketahui bahwa nilai R-Square dari variabel Pembelian ulang (Y) sebesar 0,690. Hal
ini dapat diartikan bahwa variable laten kualitas pelayanan dan Lokasi mampu menjelaskan 0,690% pembelian
ulang sedangkan sisanya dijelaskan oleh variable lain.

Uji hipotesis ini menggunakan metode bootstrap dimaksudkan untuk meminimalkan permasalahan ketidaknor-
malan data penelitian. Hasil pengujian boostraping darianalisis PLS dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

TABEL VI
T-STATISTIK DAN P-VALUE
Hipotesis Pengaruh T-Statistic P-Value
H1 Kualitas pelayanan (X1)-> Pembelian 2.853 0.005
ulang (Y)
H2 Lokasi (X2) -> Pembelian Ulang (Y) 3.172 0.002

SUMBER : SMARTPLS 3, 2024
Berdasarkan tabel 4.6 diatas variable eksogen jika memiliki nilai T-statistics > 1,96 atau P-value <0,05.

1. Dalam analisis data kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap pembelian ulang dapat dilihat pada
tabel 4.7 nilai T-Statistics menunjukkan nilai 2.853 > 1,96 dan dapat dibuktikan juga dengan nilai P-Value
dengan nilai 0.005<0.05. Hal ini membuktikan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap
pembelian ulang koperasi mahasiswa.

2. Dalam analisis data Lokasi berpengaruh signifikan terhadap pembelian ulang dapat dilihat pada tabel 4.7
nilai T-Statistics menunjukkan nilai 3.172 > 1,96 dan dapat dibuktikan juga dengan nilai P-Value dengan
nilai 0.002 < 0.05. Hal ini membuktikan bahwa Lokasi berpengaruh signifikan terhadap pembelian ulang
koperasi mahasiswa.

IV. KESIMPULAN

Adanya pengaruh posistif dan signifikan antara variabel kualitas pelayanan terhadap pembelian ulang pada
koperasi mahasiswa. Hal ini disebabkan karena tingkat heandalan, empati, jaminan, daya tanggap penjual dan
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peralatan fisik maupun fasilitas pendukung sehingga semakin tinggi pula angka pembelian ulang yang dilakukan
konsumen koperasi mahasiswa.

Adanya pengaruh posistif dan signifikan antara variabel lokasi terhadap pembelian ulang pada koperasi maha-
siswa. Hal ini disebabkan Lokasi yang strategis memberikan nilai tambah untuk konsumen datang kembali ke
koperasi mahasiswa. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa dalam menunjang pembelian ulang yang tinggi,
koperasi mahasiswa harus memperhatikan aspek lokasi yang strategis bagi konsumen. Jika Lokasi koperasi maha-
siswa mudah dijangkau maka konsumen akan semakin sering melakukan pembelian ulang sehingga dapat menam-
bah produktifitas dan pendapatan koperasi mahasiswa.
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